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BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1. Sejarah Dan Perkembangan PT. Samudera Indonesia Tbk. Cabang Pontianak

Indonesia terdiri dari beribu-ribu pulau besar maupun kecil yang dipisah-pisahkan oleh lautan dan selat, sehingga peranan angkutan laut menjadi sangat penting guna menghubungkan satu dengan yang lainnya, terutama dalam bidang perekonomian atau perdagangan dan distribusi barang atau jasa serta sosial dalam rangka pembangunan nasional.

Dalam rangka pengembangan pembangunan nasional maka, pada tahun 1964 berdirilah PT. Samudera Indonesia yang pada mulanya merupakan suatu perusahaan pelayaran sederhana yang kecil. Namun beberapa tahun kemudian setelah adanya penambahan berbagai macam kegiatan dan kebutuhan maka berkembang pula aktivitas dari PT. Samudera Indonesia. Saat ini, PT. Samudera Indonesia Tbk. telah memiliki 50 anak perusahaan yang bergerak pada bidang pelayanan jasa transportasi baik darat, laut, udara maupun ekspedisi.

Tanggal 13 Mei 1995, PT. Samudera Indonesia Group melebarkan sayapnya untuk memberikan pelayanan dengan mendirikan PT. Samudera Indonesia yang berdomisili di Pontianak, sebagai salah satu anak perusahaannya. Sebagai salah satu anak perusahaan dari PT. Samudera Indonesia Group, yang merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jasa transportasi Internasional khususnya jasa pelayanan penanganan muatan (cargo) dan Ekspedisi.

Adapun beberapa alasan berdirinya PT. Samudera Indonesia Tbk. cabang Pontianak yaitu:

1. Kalimantan Barat merupakan daerah perairan.

2. Kalimantan Barat terletak pada daerah yang strategis, yaitu terletak pada segitiga sejori antara Singapura dan Johor.

3. Melihat dari adanya peluang untuk pelayanan penanganan muatan (cargo) dan ekspedisi sangat baik.

Sebelum didirikannya PT. Samudera Indonesia Cabang Pontianak di propinsi Kalimantan Barat khususnya Pontianak, pelayanan jasa penanganan muatan (cargo) dan ekspedisi untuk tujuan dalam negeri yaitu Pontianak – Jakarta dan sebaliknya Jakarta – Pontianak belum terpenuhi secara baik. Dari sinilah PT. Samudera Indonesia Cabang Pontianak melihat peluang yang ada, dimana para pengguna pelayanan jasa tersebut cukup banyak dan untuk memenuhi kebutuhan atas pelayanan jasa tersebut mereka menggunakan alat transportasi udara dan transportasi air berupa kapal non-cargo (Bred bulk/Loose cargo). Adapun kerugian dengan menggunakan transportasi udara atau kapal Bred Bulk yaitu:

1. Jumlah muatannya terbatas khususnya pada transportasi udara.

2. Biaya angkut yang tinggi mengakibatkan harga jual tinggi.

3. Barang tidak terjamin keamanannya baik dalam segi kualitas maupun kuantitasnya.

4. Jadwal keberangkatan dan kedatangan kapal khususnya pada kapal Bred Bulk tidak dapat dipastikan karena kapal-kapal konvensional yang ada tidak standard.

Kapal pertama yang beroperasi adalah KM Darpo 11 yang beroperasi Pontianak-Jakarta. Besar kapal tersebut hanya dapat memuat 68 teus atau 68 container (peti kemas) dan untuk memuat loose cargo atau non-cargo sebanyak 2000 ton/m3.

Pengoperasian pertama dengan tujuan Jakarta – Pontianak KM Darpo 11 memuat 52 teus, sementara untuk tujuan Pontianak – Jakarta belum adanya muatan. Setelah melakukan negosiasi pada pengapalan kedua PT. Samudera Indonesia Cabang Pontianak mendapat muatan sebanyak 10 teus dan 2 mobil untuk loose cargo dengan tujuan Pontianak – Jakarta. Setelah melakukan promosi serta negosiasi akhirnya untuk pengapalan selanjutnya selalu penuh, jadwal pengapalan dilakukan 1 minggu sekali dengan lamanya perjalanan Pontianak – Jakarta dan sebaliknya 32 jam. Selama dua bulan kemudian PT. Samudera Indonesia mengoperasikan satu buah kapal lagi dengan nama KM Caraka Jaya Niaga III-18 dengan kapasitas 115 teus dan untuk muatan non-cargo sebanyak 3000 ton/m3, tujuan Pontianak – Jakarta.

Pada tahun 1997 untuk menjawab permintaan pasar global, maka PT. Samudera Indonesia Cabang Pontianak memperluas wilayah pelayanannya. Dengan dioperasikannya KM Sinar Sambas dengan muatan 68 teus tanpa muatan non-cargo dengan tujuan Pontianak – Singapura. Adapun alasan dari pengembangan pelayanan ini adalah:

1. Untuk memenuhi permintaan pasar bebas pada era globalisasi sekarang ini.

2. Untuk membantu para eksportir dari Kalimantan Barat dalam meringankan biaya angkut ke negara tujuan.

3. Jarak tempuh Pontianak – Jakarta 32 jam.

4. Singapura merupakan pelabuhan transit sebelum ke negara tujuan.

5. Kondisi pelabuhan di Singapura sangat baik dan modern yang memungkinkan pelaksanaan bongkar muat dilakukan dengan cepat dan aman.

PT. Samudera Indonesia Tbk. cabang Pontianak memiliki jaringan kerja yang luas dan dukungan dari rekan-rekan kerja diseluruh dunia dalam pelayanan jasa pananganan muatan dan ekspedisi yang memungkinkan dilakukan pelayanan secara “door to door” diseluruh dunia.

2.2. Struktur Organisasi 

Setiap usaha yang dilakukan selalu dihadapkan pada berbagai kegiatan yang saling berkaitan. Karena itu perlu adanya koordinasi yang baik, agar apa yang menjadi tujuan organisasi dapat memberikan suatu pembatasan terhadap tugas dan tanggung jawab masing-masing individu ataupun kelompok pelaksana dalam usaha mencapai tujuan yang diinginkan.

Pada umumnya organisasi dibedakan ke dalam empat bentuk yaitu:

1. Bentuk organisasi garis (Line Organization)
2. Bentuk organisasi garis dan staff (Line and Staff Organization)
3. Bentuk organisasi fungsional ( Functional Organization)
4. Bentuk organisasi panitia (Comitte Organization)
PT. Samudera Indonesia Tbk. cabang Pontianak di dalam mengkoordinasikan berbagai kegiatan usahanya, menggunakan bentuk struktur organisasi garis dan staff (Line and Staff Organization). Bentuk struktur organisasi ini wewenang dan tanggungjawab pimpinan berjalan secara lurus dan vertical melalui saluran yang tunggal, dimana masing-masing bagian di bawah pengawasan suatu bagian dari jenjang yang setingkat diatas, dan dalam pengambilan keputusan pimpinan dapat mengambil keputusan dengan cepat. Adapun pembagian tugas yang terdapat pada PT. Samudera Indonesia Cabang Pontianak dapat dilihat pada lampiran 12 adapun penjelasannya adalah sebagai berikut:

1. Kepala Cabang (Branch Manager)
a. Memimpin pengelolaan cabang.

b. Mewakili Direksi untuk kepentingan perusahaan di daerah usaha cabang

c. Menyusun dan melaksanakan rencana kerja dan anggaran cabang tiap tahun.

d. Melaksakan kegiatan pemasaran.

e. Menyampaikan laporan manajerial cabang secara berkala yang mencakup laporan keuangan, laporan kepegawaian, laporan kegiatan pemasaran dan penjualan, serta laporan pengembangan bisnis.

f. Melakukan perintah Direksi untuk peningkatan pengelolaan cabang.

2. Sekretaris (Secretary) 
a. Menerima dikte dan mengerjakannya untuk di proses.

b. Menyelenggarakan arsip (general file), personal file (folders), kartu-kartu cek, list (daftar indeks)
c. Membuat perjanjian-perjanjian Branch Manager dan mencatatnya.

d. Mengatur telepon keluar-masuk lokal dan interlokal.

e. Mempergunakan berbagai mesin teleks.

f. Mengatur korespondensi pimpinan.

g. Mengolah bahan-bahan dikte untuk menyusun laporan-laporan.

h. Menyusun serta menyelenggarakan data-data secara terbatas.

i. Bertindak sebagai perantara antara Branch Manager dengan pegawai-pegawai atau para anggota lainnya.

j. Berlaku sebagai officer manager untuk Branch Manager.

3. Kepala Bagian Operasional (Operation Manager)
a. Menyiapkan program kerja.

b. Melaksanakan pelayanan jasa kepelabuhan yaitu meliputi pelayanan terminal peti kemas, fasilitas untuk kapal, barang, lainnya sesuai sistem dan prosedur yang telah ditetapkan.

c. Memperlancar terselenggaranya kegiatan dan hubungan kerja yang efektif terhadap sub kontraktor yaitu Pelindo, Sucofindo, Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM), Perusahaan Bongkar Muat (PBM) dan Ekspedisi Muatan Kapal Laut (EMKL).

d. Berwenang mengatur dan menjabarkan kebijaksanaan teknis operasional dan mekanisme kerja dibawahnya dengan berpedoman pada kebijaksanaan operasional yang ditetapkan kepala cabang.

1) Inventory

a) Mengatur pergerakan container di kapal.

b) Melaporkan jumlah pergerakan container di lapangan pada Prinsipal.
c) Menghitung masa/waktu penumpukan container di lapangan dan menyerahkam pada bagian Billing untuk melakukan penagihan pada customer.

2) Husbandary

a) Mengurus surat-surat untuk kedatangan/penyandaran dan keberangkatan kapal.

b) Mengurus kebutuhan kapal seperti air bersih, bahan bakar.

c) Mengurus kelengkapan dokumen crew kapal.

3) Traffic Inbound


Mengurus kelengkapan dokumen untuk bongkar muatan kapal dengan memintanya kepada prinsipal dan kapal.

4) Planer

a) Membuat perencanaan bongkar muat di pelabuhan.

b) Membuat laporan bongkar muat ke Prinsipal, Perusahaan Bongkar Muat (PBM), Kepala Bagian Operasional.

5) Cost Control

a) Menghitung biaya operasional kapal baik pada saat kapal datang ataupun berangkat.

b) Membuat perhitungan biaya kebutuhan yang menyangkut biaya operasional.

6) Claim

a) Mengidentifikasikan jenis-jenis klaim yang masuk dari customer.

b) Menyerahkan surat klaim tersebut ke masing-masing bagian terkait.

c) Mendokumentasikan surat-surat klaim yang masuk. 

4. Kepala Bagian Pemasaran (Service Manager/Marketing Manager)
a. Membuat dan melaksanakan rencana kerja dan anggaran.

b. Melakukan koordinasi kegiatan fungsional dan pembiayaan sumber daya manusia.

c. Bersama Kepala Bagian lain mengevaluasi realisasi anggaran pendapatan.

d. Melaksanakan kegiatan pemasaran.

1) Marketing Representatif

a) Mencari muatan dengan cara mendatangi customer.

b) Membuat penawaran dan negosiasi dengan customer.

c) Menghubungi Prinsipal untuk memesan container.

d) Membuat laporan pemasaran dan didistribusikan.

2) Customer Service

a) Melayani customer yang datang.

b) Membuat booking prospek tentang muatan.

c) Meminta dokumen kelengkapan untuk muatan bagi customer yang sudah pasti.

d) Menyerahkan dokumen tersebut ke Dokumen Outbound.

3) Dokumen Outbound

a) Membuat Dokumen untuk muatan container.

b) Mendistribusikan dokumen-dokumen tersebut.

4) Marketing Support

a) Membuat laporan pemasaran.

b) Menganalisa laporan pemasaran yang telah berjalan dan untuk yang akan datang.

c) Mendistribusikan laporan pemasaran ke Prinsipal, Kepala Bagian Service dan Kepala Cabang.

5. Kepala Bagian Keuangan dan Administrasi (Finance & Adm. Manager)
a. Menyelenggarakan tata usaha surat menyurat dan tata usaha pimpinan.

b. Menyelenggarakan investasi, pemeliharaan dan pengawas aktiva tetap cabang.

c. Menyelenggarakan pembinaan dan tata usaha kepegawaian yang meliputi penugasan, penggajian, palayanan dan pemberhentian pegawai.

d. Mengevaluasi realisasi anggaran pendapatan dan belanja cabang, berdasarkan rencana kerja dan anggaran devisi.

e. Menyelenggarakan pengendalian likuiditas yang berpedoman kepada cash flow kegiatan operasi dan investasi devisi.

f. Melaksanakan pembukuan keuangan cabang.

g. Menggunakan fasilitas perbankan, polis asuransi dan pengurusan pajak.

h. Membuat evaluasi dibidang kepegawaian dan keuangan secara berkala.

1) Accounting

a) Controller bertugas membuat laporan keuangan perusahaan atas transaksi-transaksi yang di-Entry oleh Data Entry.

b) Data Entry bertugas melakukan pembukuan atas transaksi-transaksi yang dilakukan oleh perusahaan.

2) Disbursement

a) Menghitung dan melaporkan biaya B/M dan biaya operasional kepada Prinsipal khusunya PNP (PT. Panurjiwan) Per-voyage (perkedatangan atau perkeberangkatan kapal).

b) Menghitung dan melaporkan biaya B/M dan biaya operasional kepada Prinsipal khususnya kapal-kapal SIG (PT. Samudera Indonesia Group) diluar kapal-kapal PNP dan kapal-kapal Lokal yang meminta SI pontianak sebagai agennya.

3) Treasury

a) Cashier bertugas menghitung fisik uang, membuat perencanaan pembayaran serta menangani pemasukan dan pengeluaran kas.

b) Billing bertugas mencatat/mengetik Delivery Order untuk pengambilan barang bongkaran di pelabuhan, serta membuat tagihan kepada principal dan customer.

c) Collector bertugas melakukan penagihan kepada customer dan melakukan pembayaran pada bank.

d) Acc. Receivable bertugas menghitung piutang customer dan memproses umur piutang customer.

4) HRD & Tax

a) Melakukan perekrutan dan pemberhentian pegawai.

b) Menyusun peraturan-peraturan yang berhubungan dengan kepegawaian.

c) Melakukan perhitungan pajak (tax) terhadap transaksi yang terjadi.

d) Melaporkan dan melakukan pembayaran pajak ke instansi yang terkait.

5) General Affair

a) Melakukan pembelian kebutuhan Alat Tulis Kantor (ATK).

b) Melakukan pembelian kebutuhan kapal.

2.3. Personalia

2.3.1.  Pengadaan Tenaga Kerja

Setiap perusahaan untuk mendapatkan tenaga kerja yang paling tepat baik dalam arti kualitas maupun kuantitasnya. Masalah penarikan tenaga kerja atau mendapatkan personalia tidak boleh diabaikan, sebab bila suatu perusahaan tidak memperhatikan masalah ini dapat terjadi karyawan yang tertarik tidak akan mengenai sasaran sesuai dengan yang diinginkan. Maka perusahaan akan kurang efektif dan efisien bahkan dapat menyebabkan kerugian ataupun kegagalan bagi perusahaan yang bersangkutan.

Untuk dapat memperoleh personalia yang tepat baik secara kualitas maupun kuantitas, diperlukan pengetahuan yang baik tentang sumber-sumber tenaga kerja, dengan demikian dapat diharapkan efektifitas dan efisiensi dalam usaha memperoleh atau menarik tenaga kerja. Dalam pengadaan tenaga kerja   PT. Samudera Indonesi Cabang Pontianak bersumber dari dalam dan dari luar perusahaan yaitu dengan melakukan mutasi atau promosi terhadap karyawannya. Sedangkan untuk penarikan tenaga kerja yang berasal dari luar perusahaan, yaitu suatu kebijaksanaan yang diambil oleh perusahaan dengan memberikan kesempatan pada calon tenaga kerja yang memenuhi syarat-syarat kerja yang berasal dari perusahaan diantaranya dapat berasal dari teman-teman karyawan perusahaan, badan-badan penempatan tenaga kerja, lembaga-lembaga pendidikan, melalui advertensi maupun smber-sumber lain.

2.3.2.  Jam Kerja Karyawan

Jam kerja karyawan ditentukan dan diatur sesuai dengan ijin dan persetujuan dari Departemen Tenaga Kerja, yaitu selama 8 jam dan selebihnya dihitung sebagai jam lembur.

2.3.3. Dasar Pengupahan

Perusahaan wajib untuk memberikan upah dan gaji yang sesuai, maka diharapkan akan berupa suasana kerja yang harmonis dan rasa puas masing-masing pihak. Dalam memberikan upah atau balas jasa kepada tenaga kerja PT. Samudera Indonesia Cabang Pontianak memiliki 4 (empat) dasar pengupahan menurut waktu dan golongan kerja yaitu :

2.3.3.1.  Tenaga Kerja Harian

Merupakan tenaga kerja yang statusnya sebagai tenaga kerja tetap. Mereka diberikan upah yang didasarkan pada jumlah hari kerja dan besarnya upah ditentukan tiap satu hari kerja.
2.3.3.2. Tenaga Kerja Bulanan
Yaitu tenaga kerja yang statusnya sebagai tenaga atau karyawan bulanan tetap. Mereka diberikan upah berdasarkan upah bulanan tetap yang besarnya ditentukan oleh perusahaan sesuai atau berdasarkan perjanjian kedua belah pihak.

2.3.3.3. Tenaga Kerja Organik
Yang dimaksud tenaga kerja organik adalah tenaga kerja yang berstatus sebagai karyawan bulanan tetap. Mereka adalah karyawan yang telah lulus dalam mengikuti test yang dilakukan oleh kantor pusat dan memliki nomor induk karyawan (NIK) sebagai identitas.
2.3.3.4. Tenaga Kerja Non Organik
Merupakan tenaga kerja yang berstatus karyawan tetap. Mereka adalah karyawan yang telah lulus dalam mengikuti test yang dilakukan Kantor Pusat dan memilki NIK sebagai identitas. Tetapi pada tenaga kerja non organik ini masih mendapat masa percobaan  1 tahun. Untuk dasar pengupahan dan pemberian bonus sama dengan karyawan organik.

Untuk dapat mengetahui keadaan karyawan berdasarkan jabatan dan status karyawan dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 1.1 Keadaan Karyawan 
Berdasarkan Jabatan Dan Status

Karyawan Pada PT. Samudera Indonesia Cabang Pontianak

	No
	Tingkat

Manajemen
	Jabatan
	Status

Karyawan

	1.
	Top Manager
	Branch Manager
	Organik

	2.
	Middle manager
	Operation Manager
	Organik

	
	
	Service Manager
	Organik

	
	
	Finance & Adm. Manager
	Organik

	3.
	Lower Manager
	Secretary
	Organik

	
	
	Inventory
	Bulanan

	
	
	Husbandary
	Bulanan

	
	
	Traffic Inbound
	Non Organik

	
	
	Planner
	Organik

	
	
	Cost Sontral
	Non Organik

	
	
	Claim
	Non Organik

	
	
	Marketing Representatif
	Organik

	
	
	Customer Service
	Organik

	
	
	Document Outbound
	Non Organik

	
	
	Marketing Support
	Organik

	
	
	Accounting
	Bulanan

	
	
	Disbursement
	Organik

	
	
	Treasury
	Organik

	
	
	HRD & Tax
	Organik

	
	
	General Affair
	Organik


                        Sumber: PT. Samudera Indonesia Tbk. Cabang Pontianak

2.4. Produksi

Tujuan umum perusahaan adalah untuk mencapai profit semaksimal mungkin. Untuk mencapainya pertama-tama diperlukan adanya pelayanan yang baik terhadap masyarakat, yaitu mulai dari merencanakan produk atau jasa, kemudian menciptakan, menyajikan, mengembangkannya dan terakhir menyampaikannya kepada konsumen sehingga mereka menjadi puas terhadap barang atau jasa yang dibelinya. Pengenalan atas produk jasa yang dipasarkan adalah merupakan faktor penting di dalam pemasarannya, apabila barang atau jasa tersebut dikenal konsumen, maka akan lebih mudah memasarkannya.

PT. Samudera Indonesia Cabang Pontianak adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa dan berkecimpung dalam berbagai kegiatan operasional yang berkaitan dengan kapal sebagai alat produksinya. PT. Samudera Indonesia Cabang Pontianak merupakan agen dari kapal-kapal milik Prinsipal, yaitu PNP (PT. Panurjiwan), SIG (Samudera Indonesia Group), Non SI (Perusahaan milik kapal yang diageni PT. SI Cabang Pontianak, yang bukan PNP dan tidak termasuk SIG). Prinsipal menunjuk PT. SI Cabang Pontianak untuk segala urusan operasional dan pemasaran pelayanan kelautan dan perkapalan, baik kapal milik atau kapal sewa, termasuk didalamnya perjanjian sewa ruangan kapal atau slot untuk seluruh muatan yang berasal dari atau ke Pontianak.

Dalam bidang pemasaran, tugas agen untuk Prinsipal adalah mengawasi, mendayagunakan, dan melakukan koordinasi atas segala hal yang berkaitan dengan kegiatan pemasaran, kegiatan penjualan dan dan kegiatan pelabuhan di Pontianak sesuai dengan petunjuk umum yang diberikan oleh Prinsipal. Prinsipal menginginkan agar kegiatan atau transaksi penjualan selalu dilakukan secara tunai (cash and carry), karena itu jika konsumen, khususnya shipper melakukan pembelian jasa (freight/uang tambang) secara kredit, maka pembayaran ke Prinsipal tetap dilakukan dengan tunai oleh PT. SI Tbk. Cabang Pontianak dan selanjutnya PT. SI Tbk. Cabang Pontianak mengakui pembelian jasa oleh konsumen tadi sebagai piutangnya. Adapun jenis pendapatan yang diperoleh perusahaan dari produksi jasa yaitu :

a. OPP/OPT (Ongkos Pelabuhan Pengirim/Ongkos Pelabuhan Tujuan)

Adalah balas jasa untuk pekerjaaan “Steve Doring”, “Cargo Doring”, “Receiving/Delivery” di pelabuhan pemuatan dan di pelabuhan tujuan atas muatan bongkaran kapal milik Prinsipal yang diageni perusahaan. Untuk OPP biasanya dibayar  oleh consignee, sedangkan untuk OPT sebagian ada yang ditanggung oleh Prinsipal dan lainnya ditanggung oleh Shipper.
b. Komisi

Yaitu balas jasa yang didapat dari Prinsipal sebagai pengganti dari pelayanan yang telah dilakukan agen atas kapal dan muatannya.

c. Call Fee

Yaitu jumlah yang dibayar oleh Prinsipal per-kedatangan kapal.

d. NVOCC (Non Vessel Operating Common Company)

Yang dimaksud dengan NVOCC adalah perusahaan yang tidak mempunyai kapal sendiri, namun menyediakan jasa reguler.

2.5. Pemasaran

Pencapaian tujuan pemasaran tidak lepas dengan adanya marketing mix sebagai salah satu alat yang perlu diperhatika dalam pengelolaan.

Marketing mix adalah suatu istilah yang menggambarkan suatu unsur pemasaran dan faktor produksi yang diarahkan guna mencapai tujuan-tujuan badan usaha misalnya mencapai laba, omset penjualan. Dasar dari marketing mix adalah mengkombinasikan 4P. yang dimaksud 4P adalah :

1. Harga (Price)
Tarif yang diberlakukan terhadap segmen usaha jasa dari PT. Samudera Indonesia Cabang Pontianak yang disesuaikan dengan tarif yang ditetapkan oleh Prinsipal dan atau kantor pusat.

2. Tempat (place)
Merupakan saluran distribusi dari produsen ke konsumen. Produk pada PT. Samudera Indonesia Cabang Pontianak yang berupa jasa keagenan, jasa bongkar muat, jasa pengantar barang sampai ke tujuan (door service), jasa truck losing, jasa penyewaan peti kemas.

Produk-produk jasa yang dihasilkan oleh PT. Samudera Indonesia Tbk. Cabang Pontianak didistribusikan kepada Customer/Shipper melalui bagian marketing sesuai dengan fungsinya masing-masing yaitu:

a. Bagian Marketing Representatif

· Mengumpulkan dan menerima informasi untuk keperluan pemasaran.

· Menawarkan space kapal kepada Customer/Shipper.

· Menerima permintaan dari pelanggan.

· Menginformasikan biaya (freight) yang telah ditetapkan/disetujui oleh Prinsipal.

b. Kepala Bagian Service
· Menganalisa permintaan jika terjadi permintaan tentang special freight.

· Membuat pengajuan freight reguest ke Prinsipal jika perlu, jika tidak maka langsung ditetapkan special freight.

c. Bagian Customer
· Menerima prospek booking.

· Memeriksa ketersediaan container.
· Melengkapi dokumen-dokumen yang dibutuhkan bagi Customer.

3. Promosi (Promotion)
Perusahaan melakukan promosi melalui bagian pemasaran (marketing devision) yang berfungsi mencari pemasaran bagi pemakai jasa dengan maksud agar pihak pemakai jasa melakukan kegiatan dalam mendapatkan jasa yang ditawarkan. Adapun bentuk promosi yang dilakukan oleh PT. Samudera Indonesia Cabang Pontianak yaitu  dengan melakukan promosi melalui media-media masa baik koran maupun majalah, brosur-brosur dan iklan papan nama, door to door dan sebagainya.

4. Produk (Product)
Produk PT. Samudera Indonesia Cabang Pontianak adalah berupa jasa yang dijual kepada pemakai jasa terhadap pelayanan yang diberikan. Adapun jasa-jasa pelabuhan yang diberikan antara lain :

a. Jasa Keagenan

Merupakan jasa yang terjadi karena adanya penanganan urusan palayanan kelautan dan perkapalan kapal-kapal Prinsipal, termasuk didalamnya urusan pemasaran.

b. Jasa Bongkar/Muat

Jasa yang terjadi kerena adanya pembongkaran atau pemuatan kargo (peti kemas) dari kapal yang datang atau kapal yang berangkat.

c. Jasa pengantaran barang sampai ke alamat tujuan (door service)
Adalah jasa yang timbul karena adanya pengantaran barang sampai ke alamat tujuan.

d. Jasa Truck Losing (Tongkang Losing)

Jasa yang timbul karena adanya penggunaan truck/tongkang untuk mengambil barang sebelum dimuat ke dalam peti kemas.

e. Jasa penyewaan peti kemas

Merupakan jasa yang timbul apabila peti kemas berada diluar pelabuhan.

Berikut ini perbandingan Laba-Rugi PT. Samudera Indonesia Tbk. Cabang Pontianak.

TabelL 1.2

Perbandingan Laba-Rugi

PT. Samudera Indonesia Tbk. Cabang Pontianak

Tahun 2001-2002
	
	2001
	2002

	PENDAPATAN
	
	

	· Jasa

· Komisi

· Call Fee

· Jasa NVOCC
	11.103.389.568

1.018.335.425

257.756.637

261.250.655
	13.438.150.813

1.062.942.423

252.756.825

68.212.503

	Total Pendapatan

BEBAN JASA

· Jasa

· Claim

Total Beban Jasa

Laba Kotor

Beban Administrasi & Umum

Pendapatan (beban) lain-lain

Laba (Rugi) Sebelum Pajak
	12.640.732.285

(9.118.741.545)

(1.105.000)

(9.119.846.545)

3.520.885.740

(771.256.743)

219.697.633

2.969.326.630
	14.822.062.564

(11.442.175.670)

(1.815.000)

(11.443.990.670)

3.378.071.894

(1.363.769.638)

266.614.972

2.280.917.228


     
       Sumber: PT. SI Cabang Pontianak.

Berdasarkan data yang diperoleh, dapat dilihat bahwa terdapat kenaikan yang cukup signifikan atas pendapatan yang berhasil didapat selama tahun 2001-2002 yaitu sebesar Rp 2.181.330.279 atau 17.26% dari pendapatan tahun sebelumnya, namun yang menjadi permasalahan yaitu terdapat penurunan jumlah laba sebelum pajak yang mencapai Rp 688.409.402 atau 23.18% dari laba sebelum pajak tahun sebelumnya. Indikasi penurunan laba sebelum pajak pada tahun 2002, dapat disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu:

1.  Tingkat keberhasilan didalam melakukan penjualan.

2.  Besarnya beban jasa yang harus dikeluarkan.

3.  Besarnya biaya administrasi dan umum yang harus ditanggung.

Penjualan yang dilakukan secara kredit merupakan unsur yang mempengaruhi keberhasilan perusahaan dalam memperoleh laba yang maksimal, dimana pada sistem penjualan kredit langganan diberi tenggang waktu tertentu untuk membayar kewajibannya terhadap perusahaan.

TABEL 1.3
Daftar Umur Piutang

PT. Samudera Indonesia Tbk. Cabang Pontianak

Periode Desember 2001-2002
	
	Belum Jatuh Tempo
	
	Jatuh Tempo
	
	                Total

	
	
	01-30 hari
	30-60 hari
	> 60 hari
	

	Desember 2001
	2.736.811.174
	511.689.435
	286.894.539
	355.720.596
	3.891.115.744

	Persentase
	70.33%
	13.15%
	7.37%
	9.14%
	100%

	Desember 2002
	2.796.666.654
	641.251.313
	385.612.889
	471.851.725
	4.268.382.581

	Persentase
	65.51%
	15.02%
	8.40%
	11.05%
	100%


   Sumber: PT. SI Cabang Pontianak

Dari Tabel 1.2 dapat diketahui bahwa untuk piutang yang telah jatuh tempo mengalami peningkatan, pada Desember 2001 sebesar Rp 1.154.304.570 yaitu 29.66% dari total piutang dan pada Desember 2002 meningkat menjadi Rp 1.471.715.927 yaitu 34.48% dari total piutang. Khususnya untuk saldo piutang yang jatuh tempo diatas 60 hari mengalami peningkatan, pada Desember 2001 sebesar Rp 355.720.596 yaitu 9.14% dari total piutang, dan pada Desember 2002 meningkat menjadi 471.851.725 yaitu sebesar 11.05% dari total piutang. Hal ini selain meningkatkan besarnya resiko yang harus ditanggung perusahaan, juga mengakibatkan perusahaan mendapatkan penilaian yang jelek atas pengelolaan piutangnya. Salah satu unsur penilaian pengelolaan piutang yang dilakukan kantor pusat terhadap PT. Samudera Indonesia Tbk. Cabang Pontianak adalah jumlah saldo piutang jatuh tempo diatas 60 hari, dengan metode penilaian:

· Saldo Piutang Non Current > 60 hari < 2,00%
        nilai = A

· Saldo Piutang Non Current > 60 hari > 2,00% - 2,99%  nilai = A-

· Saldo Piutang Non Current > 60 hari > 3,00% - 3,49%  nilai = B+

· Saldo Piutang Non Current > 60 hari > 3,50% - 3,99%  nilai = B

· Saldo Piutang Non Current > 60 hari > 4,00% - 4,49%  nilai = B-

· Saldo Piutang Non Current > 60 hari > 4,50% - 4,99%  nilai = C+

· Saldo Piutang Non Current > 60 hari > 5,00%
        nilai = C

Keterangan:


Nilai dengan huruf:

A   = Excellent
A- = Baik

B+ = Cukup

B   = Kurang memuaskan

B- = Tidak memuaskan

C+ = Buruk

C- = Buruk sekali

Dari metode penilaian piutang di atas, dapat diketahui bahwa untuk periode Desember 2001 dan 2002, karena saldo piutang jatuh tempo diatas 60 hari > 5% dari total piutang yaitu 9.14% untuk Desember 2001 dan 11.05% untuk Desember 2002, maka nilai yang dapat untuk periode tersebut adalah C yaitu buruk sekali.

Tabel 1.4

Daftar Piutang Dagang

PT. Samudera Indonesia Tbk. Cabang Pontianak

Tahun 2001-2002

	Tahun
	Nilai Piutang
	Nilai Piutang Tak Tertagih

	2001
	3.891.115.744
	298.228.957

	2002
	4.268.382.581
	370.522.074


                           Sumber: PT. SI Cabang Pontianak.

Berdasarkan Tabel di atas, dapat dilihat adanya peningkatan jumlah piutang dan nilai piutang tak tertagih. Berdasarkan uraian diatas untuk pengawasan operasi perusahaan yang bergerak disektor jasa, pengelolaan dan pengawasan terhadap piutang yang merupakan salah satu sistem penjualan yang ditawarkan terhadap konsumen perlu mendapat perhatian khusus. Adapun indikasi-indikasi yang berkaitan dengan kelemahan-kelemahan sistem penjualan yaitu :

1. Perusahaan tidak membuat catatan batas kredit untuk customer.

2. Consignee dapat mengambil bongkaran di pelabuhan sebelum mendapat D/O dan melunasi tagihan.

Demikian pula dengan sistem penerimaan kas, terdapat beberapa kelemahan, seperti :

1. Tidak ada pemeriksaan secara mendadak terhadap kas oleh perusahaan.

2. Fungsi penerimaan kas pada perusahaan, khususnya Collector, belum dilengkapi dengan alat yang dapat mencegah kerugian yaitu alat pendeteksi uang palsu.

2.6. Gambaran Umum

2.6.1. PHP

PHP dikenal sebagai sebuah bahasa scripting yang menyatu dengan tag-tag HTML, dieksekusi di server, dan digunakan untuk membuat halaman WEB yang dinamis seperti halnya Active Server Pages (ASP) atau Java Server Pages (JSP). Versi pertama PHP dibuat oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 1995. Versi pertama berupa sekumpulan script PERL yang digunakan oleh Rasmus Lerdorf untuk membuat halaman web yang dinamis pada home page pribadinya. 
2.6.2. MySQL

Database server adalah sebuah program yang bertugas melayani permintaan query database dari client. MySQL adalah database server relasional yang gratis dibawah lisensi GNU General Public Licence. Dengan sifatnya yang Open Source, memungkinkan user dapat memodifikasi pada source code-nya. MySQL merupakan database server multiuser (dapat dipakai oleh banyak user sekaligus) dan multithreaded yang tangguh.

2.6.3. Macromedia Dreamweaver MX
Macromedia Dreamweaver MX adalah software professional untuk desain, pemrograman dan manajemen situs web dengan tingkat flesibilitas yang tinggi. Tingkat flesibilitas dimaksud memungkinkan user dengan keahlian tingkat lanjut untuk membuat situs web dengan cara menulis langsung kode HTML pada tools pemrograman yang terintegrasi pada software ini atau memungkinkan user tingkat awal membuat situs web dengan menggunakan lingkungan visual editing pada menu-menu yang sudah disediakan seperti drag and drop semua elemen. 
2.6.4. Web Server
Web server bertugas untuk melayani permintaan browser terhadap halaman web atau dokumen lainya. Biasanya dijalankan sebagai suatu Daemon atau Service yang siap melayani setiap permintaan bila dibutuhkan. Pada umumnya web server yang ada memiliki dukungan terhadap PHP, sehingga memungkinkan dihasilkan halaman web yang bersifat dinamis. Beberapa web server yang sering digunakan antara lain PWS 4.0+(isapi), PWS 4.0+(cgi), Apache, Xitami, IIS 4.0.
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